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MOTTO 
 
Hidup adalah bukan tentang apa yang anda raih dan apa yang harus anda 
capai, hidup adalah ketika anda dapat menikmati setiap moment yang ada baik 
sedih, perih, bahagia, cinta dan kasih serta menjadikannya pelajaran dan filosofi 
hidup anda sendiri, karena pelajaran yang paling indah adalah pengalaman dan 
ritme yang paling unik adalah kehidupan. Buatlah jalanmu sendiri dan 
tinggalkanlah jejak karena kamu lahir untuk menjadi pemimpin bukan sebagai 
pengikut.  
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ABSTRAK 
 
Sindi Ayudia Pama,(2019): Efektifitas Media Audiovisual dalam Layanan 
Informasi untuk Menanggulangi Perilaku 
Bullying Siswa di SMP Negeri 23 Pekanbaru. 
 
 Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimen the one group pre test 
dan post test design. Tujuan penelitian ini adalah untuk menanggulangi perilaku 
bullying siswa di SMP Negeri 23 Pekanbaru tahun pelajaran 2018/2019 dengan 
populasi sebanyak 360 orang siswa. Jumlah subjek penelitian sebanyak 40 orang 
siswa yang merupakan penelitian sampel dengan mengambil sebagian dari 
populasi sebagai subjek penelitian. Instrumen yang digunakan adalah skala likert. 
Uji validitas menggunakan SPSS For Windows Release 21.00. Analisis data dalam 
penelitian ini yaitu dengan menggunakan uji paired sample t test. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa penanggulangan perilaku bullying siswa ebelum 
diberikan layanan informasi menggunakan media audiovisual berada di kategori 
sedang dengan rata-rata 72.37 dan setelah diberikan layanan mengalami 
peningkatan menjadi kategori tinggi dengan rata-rata 81.17, maka dapat dikatakan 
adanya perbedaan pre test dan post test. Jadi dapat disimpulkan media audiovisual 
dalam layanan informasi efektif terhadap penanggulangan perilaku bullying yang 
dapat dilihat dari hasil analisis data bahwa thitung > ttabel, yaitu 3.321 > 2.02 
sehingga Ho ditolak. 
 
Kata Kunci : Layanan Informasi, Media Audiovisual, Penanggulangan 
perilaku bullying siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kekerasan merupakan suatu fenomena krisis yang didapat dari berbagai 
tekanan hidup. Suatu krisis dapat menjadi barometer kegagalan dalam 
membina “character building” baik itu bagi para remaja maupun masyarakat. 
Dewasa ini, kekerasan dikalangan remaja sudah menjadi suatu fenomena 
yang meresahkan banyak kalangan. Kekerasan atau biasa dikenal dengan 
istilah bullying merupakan suatu tindakan kekerasan fisik maupun psikologis 
yang dilakukan seseorang atau kelompok yang bermaksud untuk melukai, 
membuat takut, memberikan tekanan kepada orang lain yang dianggap lemah, 
yang biasanya memiliki fisik yang lemah, minder, tidak mempunyai teman 
atau terisolasi dan tidak mampu mempertahankan diri.1  
Kekerasan antar sebaya semakin marak terjadi, salah satunya tindak 
bullying. Terjadinya bullying sering kali tidak jelas apa penyebabnya, 
mengingat adanya faktor pubertas dan krisis identitas yang terjadi pada usia 
perkembangan remaja. Bullying biasanya dilakukan dalam bentuk 
perpeloncoan, pengemblengan mental atau aksi fisik lainnya yang melibatkan 
kelompok pertemanan dengan kedok solidaritas yang biasanya dikenal 
dengan istilah geng remaja. Geng remaja sebenarnya dapat berdampak positif 
seperti meningkatkan solidaritas, namun jika orientasi geng kemudian 
 
1 Farisa Handini, Hubungan Konsep Diri dengan Kecenderungan Berprilaku Bullying 
Siswa SMAN 70 Jakarta, skripsi, (Universitas Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010), hlm. 45 
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menyimpang kearah tidak baik hal ini akan menimbulkan banyak masalah 
dan salah satunya bullying.2 
Bullying dapat didefinisikan sebagai sebuah kegiatan atau perilaku 
agresif yang sengaja dilakukan oleh sekelompok orang atau seseorang 
secara berulang-ulang dan dari waktu ke waktu terhadap korban yang tidak 
dapat mempertahankan dirinya atau sebuah penyalahgunaan kekuasaan/ 
kekuatan secara sistematik.3 Bullying merupakan perilaku intoleransi terhadap 
perbedaan dan kebebasan. Dalam Islam sangat melarang keras dan sangat 
tidak menganjurkan perilaku merendahkan orang lain. Hal ini sebagai mana 
penjelasan firman Allah SWT dalam surat Al-Hujurat ayat 11: 
 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-
laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih 
baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah 
suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang 
mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang 
buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka 
itulah orang-orang yang zalim.” (Q.S. Al-Hujurat: 11) 
Terdapatnya pengulangan tindakan serta niat dan pemanfaatan 
ketidakseimbangan kekuatan sistematik menjadikan bullying sebagai bentuk 
perilaku agresif yang mengkhawatirkan dan diharapkan tidak terjadi pada 
kehidupan siapapun. Bullying dapat terjadi di banyak konteks termasuk di 
 
2 Ibid., hlm. 47 
3 Kathryn Gerald, Konseling Remaja Intervensi Praktis bagi remaja berisiko, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 72 
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tempat kerja, tetapi yang paling banyak ditemukan gejalanya adalah pada 
kalangan remaja.4 
Remaja adalah mereka yang mengalami masa transisi (peralihan) dari 
masa kanak-kanak menuju masa dewasa, yaitu antara usia 12-13 tahun hingga 
usia 20-an, perubahan yang terjadi termasuk drastis pada semua aspek 
perkembangannya yaitu meliputi perkembangan fisik, kognitif, kepribadian, 
dan sosial.5 Dalam menghadapi masa perkembangannya remaja 
membutuhkan informasi mengenai semua aspek perkembangan yang 
dibutuhkannya, salah satunya masalah sosial. 
Bimbingan dan konseling merupakan salah satu program yang 
membantu siswa dalam menghadapi tugas perkembangan potensi diri remaja 
yang dalam ruang lingkup umur siswa sekolah. Dewasa ini, kegiatan  
bimbingan dan konseling di institusi pendidikan sudah tak asing lagi, bahkan 
mulai banyak dikenal masyarakat. Pesatnya arus globalisasi membuat 
kehadiran bimbingan dan konseling memegang peranan penting di institusi-
institusi pendidikan terutama di sekolah, hal ini dikarenakan semakin maju 
pola kehidupan masyarakat, maka semakin berat pula tuntutan beban kepada 
siswa untuk kedepannya, terutama beban perubahan nilai dan moral yang ada. 
Proses kehidupan manusia erat kaitannya dengan informasi yang 
diperolehnya. Informasi berperan penting dalam pemahaman individu 
terhadap sesuatu peristiwa ataupun kejadian yang menimpa individu tersebut. 
Informasi dapat diperoleh melalui berbagai sumber yang ada, Oleh karena itu, 
 
4 Ibid., hlm. 73 
5 Gunarsa, S., Psikologi Perkembangan Anak dan Dewasa, (Jakarta: Gunung Mulia, 
2006), hlm. 196 
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dalam pemberian informasi diperlukan perhatian terhadap penyampaian 
sebuah informasi kepada individu-individu. Dengan demikian informasi 
merupakan sarana penghubung antara suatu hal dengan individu sebagai 
penerima yang mana artinya informasi yang disampaikan kepada individu 
memerlukan pelayanan sebagai perantara kepada individu lain agar tidak 
terjadi kesalahpahaman. Dalam bimbingan dan konseling informasi yang ada 
diberikan melalui pelaksanaan layanan informasi, sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Achmad Juntika bahwa layanan informasi adalah layanan 
yang memberikan informasi yang dibutuhkan oleh individu. Informasi yang 
diperoleh individu sangat diperlukan agar individu lebih mudah dalam 
membuat perencanaan dan mengambil keputusan.6  
Tohirin mendeskripsikan layanan informasi merupakan layanan yang 
berupaya memenuhi kekurangan individu akan informasi yang mereka 
perlukan. Layanan informasi juga bermakna usaha-usaha untuk membekali 
siswa dengan pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan hidupnya 
dan tentang proses perkembangan anak muda.7 Dalam pemberian layanan 
informasi dapat diselenggarakan secara langsung dan terbuka oleh guru 
bimbingan dan konseling atau konselor kepada seluruh siswa di sekolah dan 
madrasah. Teknik dan media yang bervariasi serta fleksibel dapat digunakan 
melalui format klasikal dan kelompok, Format mana yang akan digunakan 
tergantung jenis informasi yang dibutuhkan dan karakteristik peserta layanan. 
 
6 Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam berbagai latar belakang, 
(Bandung: Refika Aditama, 2006), hlm. 19. 
7 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Intergrasi), 
(Pekanbaru: PT Raja Gafindo Persada, 2015), hlm 142 
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Beberapa teknik yang biasa digunakan untuk layanan informasi adalah 
ceramah, melalui media, acara khusus, dan nara sumber.8 Dalam penelitian 
ini penulis memilih menggunakan teknik media audiovisual untuk pemberian 
layanan informasi yang ada 
Penggunaan media audiovisual tentunya sudah tak asing lagi ditemukan 
dalam segala bentuk penyajian informasi. Pemilihan pemberian layanan 
informasi melalui media audiovisual ini penulis terapkan dikarenakan dalam 
studi pendahuluan yang penulis lakukan layanan informasi pada umumnya 
sudah dilaksanakan di sekolah tersebut akan tetapi kurang menunjukkan hasil 
yang signifikan, Oleh karena itu penulis ingin melakukan pemberian layanan 
informasi melalui media audiovisual. 
Layanan informasi dengan media audiovisual adalah salah satu kegiatan 
layanan bimbingan konseling yang memberikan informasi yang dibutuhkan 
serta mampu mencakup kegiatan lainnya yang dapat disampaikan dengan 
media audiovisual berupa tampilan film, slide maupun video pendek. 
Layanan ini memberikan berbagai informasi, baik informasi pribadi, sosial, 
karier maupun belajar. Hal ini secara tidak langsung dapat menyelesaikan 
masalah yang dialami siswa secara umum dengan menambah wawasan siswa, 
mengenali dirinya dan mampu menata masa depannya sebaik mungkin, 
Demikian juga dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan di sekolah 
berupa penekanan-penekanan dalam lingkungan sekolah, baik dalam bentuk 
kekerasan fisik maupun kekerasan rohani. 
 
8 Ibid., hlm. 144 
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Berdasarkan studi prariset yang peneliti telah laksanakan di SMP 
Negeri 23 Pekanbaru, peneliti menemukan fakta bahwasanya guru bimbingan 
dan konseling sudah memberikan layanan informasi kepada siswa mengenai 
bullying dan hal terkaitnya. Pernyataan ini diperoleh dari wawancara yang 
telah peneliti lakukan pada guru bimbingan dan konseling terkait,9 yang 
menyatakan bahwa layanan informasi sudah diberikan kepada siswa-siswi di 
SMP Negeri 23 Pekanbaru dengan baik. Layanan informasi terkait bullying 
sudah dilakukan oleh ketiga guru bimbingan dan konseling ke semua kelas 
sesuai program dan naungan guru bk tersebut. Pelaksanaan kegiatan 
pemberian layanan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 23 Pekanbaru 
telah dijadwalkan yakni satu kali dalam seminggu setiap kelasnya. Dengan 
layanan informasi yang terjadwal tentunya siswa SMP 23 telah memahami 
tentang bullying dan dampaknya.   
Namun pada kenyataannya di SMP Negeri 23 meskipun sudah 
diberikan layanan informasi secara terjadwal akan tetapi pada kenyataannya 
tidak sesuai dengan harapan. Hal ini terlihat pada studi pendahuluan yang 
penulis lakukan dimana terdapat gejala-gejala pada siswa, diantaranya: 
1. Terdapat siswa yang melakukan tindakan bullying melalui verbal 
2. Terdapat siswa yang melakukan bullying secara fisik. 
3. Beberapa siswa melakukan tindakan bullying secara psikis. 
4. Terdapat beberapa siswa yang menggunakan media sosial sebagai sarana 
untuk melakukan tindakan bullying. 
 
9 Wawancara dengan Bapak Idea guru Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 23 
Pekanbaru pada tanggal 02 Maret 2018 di ruang BK SMP Negeri 23 Pekanbaru. 
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5. Masih ada beberapa siswa yang melakukan bullying secara berkelompok 
kepada satu orang siswa. 
Melihat kenyataan tersebut maka penulis berkeinginan untuk 
melakukan penelitian yang berjudul Efektfitas Media Audiovisual dalam 
Layanan Informasi untuk Menanggulangi Perilaku Bullying Siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan peneliti memilih judul penelitian seperti yang telah 
disebutkan di SMP Negeri 23 Pekanbaru sebagai lokasi penelitian adalah : 
1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan bidang 
ilmu yang penulis pelajari, yaitu bimbingan dan konseling. 
2. Judul yang diajukan belum digunakan oleh peneliti terdahulu. 
3. Lokasi tempat penelitian dari segi waktu, kemampuan, dan biaya dapat 
dijangkau oleh penulis untuk melakukan penelitian 
 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman mengenai istilah yang ada di 
dalam penelitian ini maka penulis menjabarkan istilah-istilah yang terkait 
dengan penelitian ini :  
1. Layanan Informasi  
Layanan informasi adalah kegiatan memberikan pemahaman 
kepada individu-individu yang berkepentingan tentang berbagai hal yang 
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diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan, atau untuk 
menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki.10 
2. Media Audiovisual 
Media Audio Visual berasal dari kata media yang berarti bentuk 
perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau 
menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga ide, pendapat atau gagasan 
yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju.11 Beberapa 
teknik yang biasa digunakan untuk layanan informasi adalah ceramah, 
melalui media, acara khusus, dan nara sumber.12 Dengan kata lain, media 
audiovisual adalah salah satu teknik dalam pemberian layanan informasi. 
3. Bullying 
Bullying adalah perilaku agresif yang dilakukan berulang-ulang 
oleh seseorang/sekelompok siswa yang memiliki kekuasaan terhadap 
siswa/siswi lain yang lebih lemah, dengan tujuan menyakiti orang 
tersebut.13 
 
D. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
 
10 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar BK,  (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 259-
260 
11 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, cet.6, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), 
hlm. 4 
12 Tohirin, Op.Cit., hlm. 144 
13 Riauskina, Djuwita, dan Soestio, “Gencet-Gencetan di Mata Siswa/Siswi Kelas 1 SMA, 
Naskah Kognitif tentang arti, scenario dan dampak gencet-gencetan”. (Jurnal Psikologi Sosial, 
No. 01, 2005), hlm. 1-13; Amirah Diniaty, “Keterampilan Empati Dalam Penyelenggaraan 
Konseling Pasca Traumatik Untuk Korban Bullying Di Sekolah Menengah” (Prosiding 
International Seminar & Workshop Post Traumatic Counselling, 2012), hlm. 40 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut: 
a. Efektifitas Media Audiovisual dalam Layanan Informasi untuk 
Menanggulangi Perilaku Bullying Siswa di SMP Negeri 23 Pekanbaru 
b. Penggunaan Media Audiovisual dalam Layanan Informasi di SMP 
Negeri 23 Pekanbaru 
c. Efektifitas Penanggulangan Perilaku Bullying Siswa di SMP Negeri 23 
Pekanbaru. 
d. Efektifitas media audiovisual dalam menanggulangi perilaku bullying 
siswa di SMP Negeri 23 Pekanbaru. 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya permasalahan yang mengitari dalam kajian 
ini, maka peneliti membatasi permasalahan yang akan diteliti yaitu pada 
Efektifitas Media Audiovisual dalam Layanan Informasi untuk 
Menanggulangi Perilaku Bullying  Siswa di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 23 Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada latar 
belakang di atas, maka permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian 
ini adalah Apakah media audiovisual dalam layanan informasi efektif 
untuk menanggulangi Perilaku Bullying pada peserta didik kelas VII D di 
SMP Negeri 23 Pekanbaru? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektifitas Media 
Audiovisual dalam Layanan Informasi untuk Menanggulangi Perilaku 
Bullying Siswa di Sekolah Menengah Pertama 23 Pekanbaru. Adapun 
manfaat penelitian ini terbagi dua, yaitu : 
1. Manfaat Teoristis 
a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan dan menjadi referensi tambahan 
maupun pertimbangan bagi keberlangsungan program bimbingan dan 
konseling di sekolah. 
b) Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi pengembangan 
ilmu pendidikan khususnya Bimbingan dan Konseling yang dapat 
digunakan sebagai bahan referensi dan dapat memberikan informasi 
teoristis maupun empiris, khususnya bagi pihak-pihak yang akan 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan ini. 
2. Manfaat praktis 
a. Sebagai syarat bagi penulis untuk memperoleh gelar sarjana srata satu 
(SI) dan sebagai tambahan wawasan keilmuan bagi peneliti. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 
pelaksanaan program maupun layanan bimbingan dan konseling dalam 
mengembangkan karakter-karakter siswa. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kerangka Teoretis  
1. Bullying  
a. Pengertian Bullying 
Bullying berasal dari kata “bully” yang artinya penggertak atau 
orang yang mengganggu orang lain yang lemah. Bullying secara umum 
juga diartikan sebagai perploncoan, penindasan, pengucilan, pemalakan, 
dan sebagainya. Menurut Komisi Nasional Perlindungan Anak yang 
dikutip oleh Fitria, Bullying adalah kekerasan fisik dan psikologis 
berjangka panjang yang dilakukan seseorang atau kelompok terhadap 
seseorang yang tidak mampu mempertahankan diri. Bullying dilakukan 
dalam situasi dimana ada hasrat untuk melukai, menakuti, atau membuat 
orang lain merasa tertekan, trauma, depresi dan tak berdaya.14 
Bullying terjadi bukan karena kemarahan, atau karena adanya 
konflik yang harus diselesaikan. Bullying lebih pada perasaan superior, 
sehingga seseorang merasa memiliki hak untuk menyakiti, menghina, 
atau mengendalikan orang lain yang dianggap lemah, rendah, tidak 
berharga, dan tidak layak untuk mendapatkan rasa hormat. Bullying 
merupakan perilaku intoleransi terhadap perbedaan dan kebebasan. 
Dalam Islam sangat melarang keras dan sangat tidak menganjurkan 
 
14 Chakrawati Fitria, Bullying Siapa Takut? Panduan untuk Mengatasi Bullying, cet.1, 
(Solo: Tiga serangkai, 2015), hlm. 11 
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perilaku merendahkan orang lain. Hal ini sebagai mana penjelasan firman 
Allah SWT dalam surat Al-Hujurat ayat 11: 
َاي اَهَُّيأ ََنيِذَّلا اُونَمآ ََل َْرَخْسَي  َمَْوق َْنِم  َمْوَق  َىَسَع ََْنأ اُونوَُكي اًرْيَخ َْمُهْنِم ََلَو  َءاَسِن َْنِم  َءاَسِن  َىَسَع ََْنأ 
ََّنَُكي اًرْيَخ ََّنُهْنِم َ ۖ  ََلَو اوُزِمَْلت َْمُكَُسفَْنأ ََلَو اوُزَبَاَنت َِبَاقَْلْلِْاب َ ۖ  ََسْئِب َُمْسِلا َُقوُُسفْلا ََدَْعب َِناَمي ِْلْا َ ۖ  َْنَمَو ََْمل َُْبتَي 
 ََلُوَأفََِكئ  َُُمه ََنوُمِلاَّظلا (Q.S : Al-Hujurat, 11) 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan 
orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang 
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan 
perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang 
direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri 
dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. 
Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman 
dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang 
yang zalim.” (Q.S. Al-Hujurat: 11) 
Bullying kerap terjadi pada anak-anak hingga orang dewasa.15 
Pernyataan ini juga didukung oleh pendapat Nicola Morgan bahwa 
Bullying dapat terjadi di segala usia, kadang juga di antara orang dewasa. 
Manusia bisa bersikap kejam, tidak berperasaan dan acuh. Terkadang, 
orang-orang yang melakukan Bullying bahkan tidak sadar bahwa mereka 
melukai orang yang menjadi sasaran mereka. Kadang, mereka tahu, dan 
 
15 Ibid., hlm. 12 
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rasanya mengerikan sekali ketika menyadari bahwa ada orang-orang 
yang memang sengaja dan terang-terangan menyakiti orang lain.16  
Menurut Olweus, yang dikutip oleh kathryn bullying dapat 
didefinisikan sebagai sebuah tindakan atau perilaku agresif yang 
disengaja, yang dilakukan oleh sekelompok orang atau seseorang secara 
berulang-ulang dan dari waktu ke waktu terhadap seorang korban yang 
tidak dapat mempertahankan dirinya dengan mudah. Bahkan menurut 
Sharp & Smith, bullying sebagai sebuah penyalahgunaan 
kekuasaan/kekuatan secara sistematik. Kriteria pengulangan, niat dan 
ketidakseimbangan kekuatan sistematik menjadi bullying bentuk agresi 
yang sangat tidak diharapkan. Ia dapat terjadi di banyak konteks, 
termasuk tempat kerja, tetapi paling banyak diteliti pada remaja. 
Steve Wharton menyatakan yang dikutip oleh Kathryn perilaku 
bahwa bullying lebih sering berupa gangguan yang ditunjukkan secara 
individu dalam bentuk gangguan-gangguan ringan dan komentar-
komentar yang tidak berbahaya. Namun demikian, karna gangguan 
bersifat konstan dan tidak menunjukkan belas kasihan maka menjadi 
serangan yang agresif.17  
Berdasarkan pemaparan para ahli di atas, maka dapat penulis 
simpulkan bahwa Bullying adalah suatu tindak kekerasan yang dilakukan 
secara sengaja dan berulang-ulang dan merugikan pihak lainnya yang 
 
16 Nicola Morgan, Panduan Mengatasi Stress Bagi Remaja, terj. Dewi Wulansari, 
(Jakarta: Penerbit Gemilang, 2014), hlm. 136 
17 Kathryn Geldard, Op.Cit., hlm. 172 
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dilakukan baik melalui kekerasan fisik, verbal, relasi, maupun dalam 
media sosial. 
b. Jenis-Jenis Bullying 
 Bullying bisa dilakukan dengan banyak cara. Bisa berupa ejekan, 
fitnah, serangan fisik ringan seperti mencubit atau mendorong, merebut 
atau merusak barang milikmu, mengatakan hal-hal yang jelek tentang 
kamu di belakangmu atau di internet, mengancam, mengirim pesan-pesan 
menyakitkan lewat sms, telepon, atau melakukan teror telepon.18 Bullying 
bisa bersifat rasis atau diskriminasi gender; bisa dimaksudkan untuk 
mengomentari bentuk tubuh kamu; bisa juga terjadi karena kamu lebih 
pandai atau lebih baik daripada mereka yang mem-bully kamu; bisa juga 
dimaksudkan untuk menertawakan kekurangan atau perbedaan yang 
kamu miliki.19 
 Bullying dapat terjadi secara langsung maupun tidak langsung. 
Bentuk-bentuk langsungnya termasuk serangan fisik atau verbal dan 
pengasingan relasional/sosial. Bullying tidak langsung (misalnya, 
menyebarkan rumor jahat atau merusak barang kepunyaannya) termasuk 
yang lebih mutakhir, cyberbullying yaitu bullying menggunakan telepon 
seluler atau internet. Bullying bisa didasarkan pada ras, agama atau 
budaya, jenis kelamin, seksualitas, atau disabilitas remaja.20 
 
18 Nicola Morgan, Op.Cit., hlm. 137 
19 Ibid, hlm. 138 
20 Siti Maspuroh, Pengaruh Layanan Informasi Untuk Mengatasi Perilaku Bullying 
Peserta Didik Kelas VIII Di MTs Negeri 2 Bandar Lampung Tahun 2017/2018, Skripsi, 
(Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2017), hlm.31 
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 Bullying juga terjadi dalam beberapa bentuk tindakan. Menurut 
Coloroso yang dikutip oleh Ela Zain, bullying dibagi menjadi tiga jenis, 
yaitu:21 
a) Bullying Fisik  
Penindasan fisik merupakan jenis bullying yang paling tampak 
dan paling dapat diidentifikasi diantara bentuk-bentuk penindasan 
lainnya, namun kejadian penindasan fisik terhitung kurang dari 
sepertiga insiden penindasan yang dilaporkan oleh siswa.Jenis 
penindasan secara fisik di antaranya adalah memukul, mencekik, 
menyikut, meninju, menendang, menggigit, memiting, mencakar, serta 
meludahi anak yang ditindas hingga ke posisi yang menyakitkan, serta 
merusak dan menghancurkan pakaian serta barang-barang milik anak 
yang tertindas. Semakin kuat dan semakin dewasa sang penindas, 
semakin berbahaya jenis serangan ini, bahkan walaupun tidak 
dimaksudkan untuk mencederai secara serius. 
b) Bullying Verbal 
Kekerasan verbal adalah bentuk penindasan yang paling umum 
digunakan, baik oleh anak perempuan maupun anak laki-laki. 
Kekerasan verbal mudah dilakukan dan dapat dibisikkan dihadapan 
orang dewasa serta teman sebaya, tanpa terdeteksi. Penindasan verbal 
dapat diteriakkan di taman bermain bercampur dengan hingar binger 
yang terdengar oleh pengawas, diabaikan karena hanya dianggap 
 
21 Ela Zain Zakiyah, dkk., “Faktor yang Mempengaruhi Remaja dalam Melakukan 
Bullying”, Jurnal Penelitian dan PPM UNPAD, Vol 4, No.2, 2017, (Bandung: UNPAD), hlm. 
328 
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sebagai dialog yang bodoh dan tidak simpatik di antara teman sebaya. 
Penindasan verbal dapat berupa julukan nama, celaan, fitnah,kritik 
kejam, penghinaan, dan pernyataan-pernyataan bernuansa ajakan 
seksual atau pelecehan seksual. Selain itu, penindasan verbal dapat 
berupa perampasan uang jajan atau barang-barang, telepon yang kasar, 
e-mail yang mengintimidasi, surat-surat kaleng yang berisi ancaman 
kekerasan, tuduhan-tuduhan yang tidak benar, kasak-kusuk yang keji, 
serta gosip. 
c) Bullying Relasional 
Jenis ini paling sulit dideteksi dari luar. Penindasan relasional 
adalah pelemahan harga diri sikorban penindasan secara sistematis 
melalui pengabaian, pengucilan, pengecualian, atau penghindaran. 
Penghindaran, suatu tindakan penyingkiran, adalah alat penindasan 
yang terkuat. Anak yang digunjingkan mungkin akan tidak mendengar 
gosip itu, namun tetap akan mengalami efeknya. Penindasan relasional 
dapat digunakan untuk mengasingkan atau menolak seorang teman 
atau secara sengaja ditujukan untuk merusak persahabatan. Perilaku 
ini dapat mencakup sikap-sikap tersembunyi seperti pandangan yang 
agresif, lirikan mata, helaan napas, bahu yang bergidik, cibiran, tawa 
mengejek, dan bahasa tubuh yang kasar. 
d) Cyber bullying 
Ini adalah bentuk bullying yang terbaru karena semakin 
berkembangnya teknologi, internet dan media sosial. Pada intinya 
17 
 
adalah korban terus menerus mendapatkan pesan negative dari pelaku 
bullying baik dari sms, pesan di internet dan media sosial lainnya. 
Bentuknya berupa: 
1. Mengirim pesan yang menyakitkan atau menggunakan gambar. 
2. Meninggalkan pesan pesan suara yang kejam. 
3. Membuat website yang memalukan bagi si korban. 
4. Si korban dihindarkan atau dijauhi dari chat room dan lainnya. 
5. “Happy slapping” – yaitu video yang berisi dimana si korban 
dipermalukan atau di-bully lalu disebarluaskan.22 
c. Dampak Bullying 
Dampak yang diakibatkan oleh tindakan ini pun sangat luas 
cakupannya. Remaja yang menjadi korban bullying lebihberisiko 
mengalami berbagai masalah kesehatan, baik secara fisik maupun 
mental. Adapun masalah yang lebih mungkin diderita anak-anak yang 
menjadi korban bullying, antara lain munculnya berbagai masalah mental 
seperti depresi, kegelisahan dan masalah tidur yang mungkin akan 
terbawa hingga dewasa, keluhan kesehatan fisik, seperti sakit kepala, 
sakit perut dan ketegangan otot, rasa tidak aman saat 
berada di lingkungan sekolah, dan penurunan semangat belajar dan 
prestasi akademis.23 
Terdapat berbagai dampak yang ditimbulkan akibat bullying. 
Dampak yang dialami korban bullying tersebut bukan hanya dampak 
 
22 Ibid, hlm. 329 
23 Ibid, hlm. 325 
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fisik tapi juga dampak psikis. Bahkan dalam kasus-kasus yang ekstrim 
dampak fisik bisa mengakibatkan kematian. Bullying dapat 
mengakibatkan korban merasa cemas, mengalami gangguan tidur, 
sedih berkepanjangan, menyalahkan diri sendiri, depresi, bahkan yang 
paling parah bunuh diri. Terkait dengan aktivitas sekolah, 
korban dapat pula sering absen, terisolasi secara social, prestasi menurun, 
atau mengalami drop-out. Beberapa penelitiin pun menunjukkan bahwa 
korban bullying pada 4 tahun berikutnya berpoensi menjadi pelaku. 
Sedangkan para pelaku bullying, mereka beresiko tinggi terlibat 
kenakalan dan masalah kriminal serius. Tidak hanya sampai disitu, 
bullying juga meresahkan orang tua dan masyarakat ketika terjadi di 
sekolah, tingkat kepercayaan mereka pada institusi pendidikan juga 
menurun.24 
 
2. Layanan Informasi 
a. Pengertian Layanan Informasi  
Layanan informasi merupakan salah satu jenis layanan yang ada 
dalam bimbingan dan konseling yang mempunyai peranan yang penting 
dalam pelaksanaan kegiatan konseling karena layanan ini memberikan 
informasi yang diperlukan oleh klien atau siswa yang membutuhkannya. 
Dalam menjalani kehidupan dan perkembangan diri, individu 
memerlukan berbagai informasi baik untuk keperluan kehidupannya 
 
24 Sucipto, “Bullying Dan Upaya Meminimalisasikannya”,  Jurnal Psikopedagogia, vol. 
1,no.1, 2012, (Jawa Tengah : Universitas Muria Kudus), hlm. 7 
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sehari-hari, sekarang, maupun untuk perencanaan kehidupannya kedepan. 
Individu bisa mengalami masalah dalam kehidupannya di masa depan, 
karena tidak mengusai dan tidak mampu mengakses informasi.25  
Menurut Jogiyanto HM, informasi secara umum didefinisikan 
sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih 
berguna dan berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu 
kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk 
pengambilan keputusan. Sedangkan layanan informasi adalah layanan 
yang memberikan informasi yang dibutuhkan oleh individu. Informasi 
yang diperoleh individu sangat diperlukan oleh invividu agar individu 
lebih mudah dalam membuat perencanaan dan mengambil keputusan.26 
Layanan informasi menurut pendapat Yusuf Gunawan adalah 
layanan yang membantu siswa untuk membuat keputusan yang bebas dan 
bijaksana. Informasi tersebut harus valid dan dapat digunakan oleh siswa 
untuk membuat berbagai keputusan dalam kehidupan mereka.27 
Menurut Dewa ketut sukardi layanan informasi merupakan layanan 
bimbingan konseling yang memungkinkan siswa dan pihak-pihak lain 
yang dapat memberikan pengaruh yang besar kepada siswa (terutama 
orang tua) dalam menerima dan memahami informasi yang dapat 
 
25 Tohirin, Op.Cit., hlm. 142 
26 Meiyasinta, Penerapan Layanan Informasi Bimbingan Konseling Untuk Meningkatkan 
Pemahaman Pendidikan Seks Pada Peserta Didik Kelas XI KI 2 SMK SMTI Bandar Lampung 
Tahun Ajaran 2017/2018, Skripsi, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2017), hlm. 20 
27 Bety Dwi Pratiwi, Peran Layanan Informasi Dalam Memantapkan Peminatan Jurusan 
di Sekolah Menengah Kejuruan Persatuan Guru Republik Indonesia 6 Surabaya, Skripsi, 
(Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), hlm. 21 
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dipergunakan sebagai bahan pertimbangan keputusan sehari-hari sebagai 
pelajar, anggota keluarga, dan masyarakat.28 
Winkel dan Sri Hastuti juga menjelaskan bahwa layanan informasi 
adalah usaha untuk membekali para siswa dengan pengetahuan tentang 
data dan fakta dibidang pendidikan sekolah, bidang pekerjaan, dan 
bidang perkembangan pribadi sosial, supaya mereka dengan belajar 
tentang lingkungan hidupnya lebih mampu mengatur dan merencanakan 
kehidupan sendiri. Namun, mengingat luasnya layanan informasi yang 
tersedia dewasa ini, mereka harus mengetahui pula informasi manakah 
yang relevan untuk mereka dan mana yang tidak relevan, serta informasi 
macam apa yang menyangkut data dan fakta yang tidak dapat berubah 
dan dapat berubah dengan beredarnya roda waktu.29 
Berkaitan dengan hal di atas Budi Purwoko mengungkapkan bahwa 
penyajian informasi dalam rangka program bimbingan dan konseling 
ialah kegiatan membantu siswa dalam mengenali lingkungannya, 
terutama tentang kesempatan-kesempatan yang ada di dalamnya, yang 
dapat dimanfaatkan siswa baik untuk masa kini maupun masa yang akan 
datang.30 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas penulis menyimpulkan 
layanan informasi merupakan salah satu layanan bimbingan dan 
 
28 Sukardi, Dewa ketut, Pengantar Pelaksanan Program Bimbingan Dan Konseling di 
Sekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), hlm. 61 
29 Winkel, WS, Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, 
(Yogyakarta: Media Abadi, 2013), cet 9, hlm. 316 
30 Budi Purwoko, Organisasi dan Managemen Bimbingan Konseling, (Surabaya: Unesa 
University Press, 2008), hlm. 52 
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konseling yang memberikan pelayanan dalam bentuk penyampaian 
berbagai informasi yang dibutuhkan sasaran layanan baik untuk saat ini 
maupun untuk kebutuhan di masa mendatang agar individu dapat 
memperoleh pengetahuan dan wawasan serta nantinya dapat mengolah 
dan memanfaatkan informasi tersebut demi kepentingan hidup dan 
perkembangannya.  
b. Tujuan Layanan Informasi  
Layanan informasi ini mempunyai tujuan untuk dikuasainya 
informasi tertentu oleh peserta layanan yang akan membantu 
menyelesaikan masalah. Sedangkan menurut Tohirin, Tujuan layanan 
informasi adalah agar individu mengetahui, menguasai, informasi yang 
selanjutnya dimanfaatkan untuk keperluan hidupnya sehari-hari dan 
perkembangan dirinya.31  
Pemberian layanan informasi merupakan kegiatan pemberian 
bantuan dari seorang ahli dalam hal ini guru pembimbing kepada peserta 
didik baik berupa informasi mengenai pemahaman diri, penyesuaian 
bakat, minat, kemampuan, cita-cita,pendidikan maupun pekerjaan yang 
akan dipilihnya dimasa depan. Agar tercapainya suatu tujuan yang ingin 
dicapai. Winkel dan Sri Hastuti memaparkan tujuan diberikannya 
layanan informasi adalah untuk membekali para siswa dengan 
pengetahuan tentang data dan fakta dibidang pendidikan sekolah, bidang 
pekerjaan, dan bidang pengembangan pribadi-sosial, agar dengan 
 
31 Suhertina, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Pekanbaru: CV Mutiara Pesisir 
Sumatra, 2014), hlm. 59 
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mempelajari tentang lingkungan hidupnya mereka lebih mampu dan 
dapat merencanakan kehidupannya sendiri.32 
Prayitno menjelaskan bahwa tujuan pelaksanaan layanan informasi 
dibagi menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus yaitu sebagai 
berikut: 
1) Tujuan Umum 
Tujuan umum layanan informasi adalah dikuasainyainformasi tertentu 
oleh peserta layanan. Informasi tersebutselanjutnya digunakan oleh 
peserta untuk keperluan kehidupannya sehari-hari (effective daily 
living) dan perkembangan dirinya. 
2) Tujuan Khusus  
Tujuan khusus layanan informasi terkait dengan fungsi-fungsi 
konseling. Fungsi pemahaman paling dominan dan langsung diemban 
oleh layanan informasi. Pesertalayanan memahami informasi dengan 
berbagai selukbeluknya sebagai isi layanan. Penguasaan informasi 
tersebut dapat digunakan untuk pemecahan masalah (apabila peserta 
yang bersangkutan mengalaminya); untuk mencegah timbulnya 
masalah; dan untuk memungkinkan peserta yang bersangkutan 
membuka diri dalam mengaktualisasikan hak-haknya.33 
c. Jenis-Jenis Layanan Informasi 
Jenis dan jumlah layanan informasi tidak terbatas. Jenis-jenis 
informasi yang menjadi isi layanan ini bervariasi. Demikian juga 
 
32 Winkel dan Sri Hastutui, Op.Cit, hlm. 317 
33 Prayitno & Eman Amti, Op.Cit, hlm. 261 
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keluasan dan kedalamannya. Hal itu tergantung kepada kebutuhan para 
peserta layanan (tergantung kebutuhan siswa). Informasi yang menjadi isi 
layanan harus mencakup seluruh bidang pelayanan bimbingan dan 
konseling seperti yaitu: bidang pengembangan pribadi, bidang 
pengembangan sosial, bidang pengembangan kegiatan belajar, 
perencanaan karier, kehidupan berkeluarga, dan kehidupan beragama.34   
Sementara itu, Prayitno dan Erman Amti membagi jenis informasi 
yang berrsifat umum menjadi jenis informasi khusus dalam rangka 
pelayanan bimbingan dan konseling hanya akan dibicarakan tiga jenis 
informasi, yaitu:  
1) Informasi pendidikan. 
Norris, Hatch, Engelkes dan Winbom menekankan bahwa 
“informasi pendidikan meliputi data dan keterangan yang sahih dan 
berguna tentang35 kesempatan dan syarat-syarat berkenaan dengan 
berbagai jenis pendidikan yang ada sekarang dan yang akan datang.36 
2) Informasi jabatan 
Saat-saat transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja 
merupakan masa yang sanagt sulit bagi banyak orang muda. Kesulitan 
itu terletak tidak saja dalam mendapatkan jenis pekerjaan yang cocok, 
tetapi juga dalam penyesuaian diri dengan suasana kerja yang baru 
dimasuki dan pengembangan diri selanjutnya. Untuk memungkinkan 
mereka dapat dengan mudah dan aman melalui saatsaat transisi ini, 
 
34 Tohirin, Op.Cit, hlm. 148 
35 Budi Purwoko, Op.Cit, hlm. 52 
36 Prayitno, Erman Amti, Op. Cit, hlm. 261 
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mereka membutuhkan banyak pengetahuan dan penghayatan tentang 
pekerjaan atau jabatan yang akan dimasuki itu. Pengertian dan 
penghayatan ini diperoleh melalui penyajian informasi jabatan.37 
3) Informasi sosial budaya  
Manusia ditaksirkan bersuku-suku dan berbangsa-bangsa. 
Mereka dijadikan seperti itu bukan untuk saling bersaing dan 
bermusuhan justru supaya saling mengenal, saling memberi dan 
menerima sehingga tercipta kondisi yang dinamis yang mendorong 
kehidupan manusia itu selalu berubah, berkembang dan maju.  
Masyarakat Indonesia dikatakan juga merupakan masyarakat 
yang majemuk, karna berasal dari berbagai suku bangsa, agama, dan 
adat istiadat serta kebiasaan-kebiasaan yang berbeda. Perbedaan-
perbedaan ini sering membawa perbedaan dalam pola dan sikap hidup 
sehari-hari. Namun demikian, perbedaan-perbedaan yang dimiliki itu 
hendaknya tidak mengakibatkan masyarakat bercerai berai, tetapi 
justru menjadi sumber inspirasi dalam hidup bernegara, berbangsa dan 
bermasyarakat, yang dapat hidup berdampingan antara yang satu 
dengan yang lain.  
Untuk memungkinkan setiap warga Negara Indonesia dapat 
hidup seperti yang dimaksudkan tersebut, sejak dini mereka perlu 
dibekali dengan pengetahuan-pengetahuan dan pemahaman isi 
informasi tentang keadaan sosial budaya berbagai daerah. Hal ini 
 
37 Ibid, hlm. 264 
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dapat dilakukan melalui penyajian informasi sosial budaya yang 
meliputi:  
a. macam-macam suku bangsa 
b. adat istiadat dan kebiasaan-kebiasaan 
c. agama dan kepercayaan-kepercayaan 
d. bahasa, terutama istilah-istilah yang dapat menimbulkan 
kesalahpahaman suku bangsa lainnya 
e. potensi-potensi daerah 
f. khususnya masyarakat atau daerah tertentu.38 
Mukhlishah mengungkapkan bahwa materi yang diangkat 
melalui layanan informasi, diantaranya sebagai berikut :39 
a. Informasi pengembangan diri, contohnya layanan informasi tentang 
potensi diri, bakat dan minat, dan pengenalan kepribadiannya.  
b. Informasi kurikulum dan proses belajar mengajar, materinya berisi 
informasi tentang kegiatan belajar mengajar, kurikulum serta 
aturan-aturan yang ada di sekolah.  
c. Informasi pendidikan tinggi, contohnya seperti informasi studi 
lanjut, jalur masuk, pengenalan jurusan yang ingin diminati, 
informasi beasiswa perguruan tinggi, dan lain sebagainya.  
d. Informasi jabatan, contohnya seperti informasi lowongan pekerjaan 
dan informasi profesi jabatan seperti polisi, guru, kedokteran, 
tentara dan informasi jabatan lainnya. 
 
38 Ibid, hlm. 268 
39 Mukhlishah, Administrasi dan Manajemen Bimbingan Konseling di Sekolah, 
(Surabaya: Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), hlm. 35. 
26 
 
e. Informasi kehidupan keluarga, sosial-kemasyarakatan, sosial 
budaya dan lingkungan, contohnya informasi tentang membina 
hubungan pergaulan yang baik atau hubungan sosial, pelatihan 
anti-bullying, informasi bahaya narkotika, informasi budaya daerah 
dan lain sebagainya. 
d. Teknik Layanan Informasi 
Tohirin berpendapat bahwa ada beberapa teknik yang biasa 
digunakan untuk layanan informasi diantaranya sebagai berikut:40 
1) Ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Melalui tehnik ini, para peserta 
(klien) mendengar atau menerima ceramah dari guru bimbingan 
konseling. Selanjutnya diikuti dengan tanya jawab. Untuk tanya jawab 
diikuti tanya jawab. 
2) Melalui media. Penyampaian informasi isa dilakukan 
melalui media tertentu seperti alat peraga, media tertulis, 
media gambar, poster dan media audiovisual lainnya. 
3) Acara khusus. Layanan informasi melalui cara ini 
dilakukan dengan acara khusus di sekolah. Dalam acara 
hari tersebut, disampaikan dengan berbagai informasi 
berkaitan dengan hari-hari tersebut dan dilakukan 
berbagai kegiatan yang terkait yang diikuti oleh seluruh 
siswa. 
 
40 Op.Cit, hlm. 147 
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4) Narasumber. Layanan informasi juga bisa diberikan 
kepada peserta didik dengan mengundang narasumber. 
Dengan perkataan lain tidak semua informasi diketahui 
oleh pembimbing, harus didatangkan atau diundang pihak 
lain yang mengetahui. Pihak yang diundang, tentu 
disesuaikan dengan jenis informasi yang akan diberikan.41 
Tim pengembangan MKDK IKIP Semarang menjelaskan bahwa 
tehnik yang digunakan dalam layanan informasi adalah sebagai berikut: 
a. Ceramah 
b. Diskusi atau tanya jawab 
c. Bacaan buku, selebaran dan brosur 
d. Gambar, slide, pemutaran film 
e. Karyawisata 
f. Melalui mata pelajaran tertentu 
g. Melalui kelas khusus. 
h. Hari karier 
i. Hari perguruan tinggi 
j. Wawancara dalam rangka konseling. 
 
3. Media Audiovisual 
a. Pengertian Media Audiovisual 
 Kata “media” berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk 
jamak dari kata “medium”, yang secara harfiah berarti “perantara atau 
 
41 Ibid, hlm. 150 
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pengantar”. Dengan demikian, media merupakan wahana penyalur 
informasi belajar atau penyalur pesan.42 Media dalam  layanan 
bimbingan dan  konseling merupakan segala sesuatu yang diugunakan 
dalam menyampaikan pesan terkait bimbingan dan konseling dengan  
tujuan agar membantu penerima pesan yang mana dalam hal ini yaitu 
siswa untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan 
daripada  siswa tersebut untuk memahami diri, mengarahkan diri, 
mengambil keputusan serta memecahkan masalah yang dihadapi.43 
 Dale menyatakan yang dikutip oleh Wina Sanjaya bahwa media 
Audio Visual adalah media pengajaran dan media pendidikan yang 
mengaktifkan mata dan telinga peserta didik dalam waktu proses belajar 
mengajar berlangsung. Media Audio Visual yaitu jenis media yang selain 
mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat 
dilihat, seperti rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain 
sebagainya. Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan lebih 
menarik, sebab mengandung kedua unsur jenis media yang pertama dan 
kedua.44                                                              
Media audovisual adalah media yang mempunyai unsur gambar, 
dan unsur suara dari pendapat ahli tersebut pembelajaran akan lebih 
efektif, karena siswa akan lebih fokus mendengarkan, melihat, dan 
 
42 Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 
Cipta,2013), hlm. 120 
43 Nunu Mahnun, Media Bimbingan dan Konseling TIK sebagai Media dalam Bimbingan 
Konseling, (Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2015) hlm. 14 
44 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, cet.4, (Jakarta: 
Kencana, 2011),  hlm. 211 
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mengamati.45 Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa media audiovisual merupakan media pendukung dalam proses 
belajar maupun dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling yang 
memiliki unsur suara dan gambar yang dapat dilihat dengan tujuan untuk  
menarik minat peserta didik dalam proses pemberian materi dan untuk  
lebih mudah untuk memahami materi yang diberikan.  
b. Jenis-Jenis Media Audiovisual 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, media 
audiovisual dibagi menjadi dua yaitu: 
1) Audio-visual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan gambar 
seperti bingkai suara (sound slide). 
2) Audio-visual gerak,  yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara 
dan gambar bergerak seperti film dan video.  
 Kedua jenis media ini pada umumnya digunakan untuk tujuan-
tujuan hiburan, dokumentasi dan pendidikan. Film dan video dapat 
menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep 
yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau 
memperpanjang waktu, dan mempengaruhi sikap.46 
c. Kelebihan Media Audiovisual 
Penggunaan media audio visual dapat mempertinggi perhatian anak 
dengan tampilan yang menarik. Selain itu, anak akan takut ketinggalan 
jalannya video tersebut jika melewatkan dengan mengalihkan konsentrasi 
 
45 Rian Rosadi, “E-Journal Penerapan Bimbingan Belajar Berbantuan Media Audiovisual 
Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa”, Vol.2 No.1, 2014, hlm. 7 
46 Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Op.Cit, hlm. 124 
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dan perhatian. Media audio visual yang menampilkan realitas materi 
dapat memberikan pengalaman nyata pada siswa saat mempelajarinya 
sehingga mendorong adanya aktivitas diri.47 disamping itu, media 
audiovisual memiliki kelebihan maupun kegunaan lainnya, yaitu antara 
lain:  
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis 
(dalam bentuk kata-kata, tertulis atau lisan).  
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti: objek 
yang terlalu besar digantikan dengan  realitas, gambar, film bingkai, 
film atau model. 
3) Media audio-visual bisa berperan dalam pembelajaran tutorial.48 
Penggunaan media audiovisual tentunya sudah tidak asing dalam 
proses pembelajaran. Dalam penanggulangan perilaku bullying terdapat 
beberapa strategi-strategi proaktif di sekolah, salah satunya 
materi/pendekatan kurikuler. Strategi ini berupa kegiatan-kegiatan kelas 
yang dapat digunakan untuk menangani isu-isu yang berkaitan dengan 
bullying, secara progresif, dan dengan cara-cara yang tepat sesuai umur, 
gender, dan kultural. Ini dapat termasuk literatur, bahan-bahan 
audiovisual, video, drama/ bermain peran, musik, debat, lokakarya, 
sandiwara boneka (pada usia dini), dan kerja kelompok. Pendekatan-
 
47 Ahmad Fujiyanto, dkk, “Penggunaan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Pada Materi Hubungan Antarmakhluk Hidup”,  Jurnal Pena Ilmiah: Vol. 1, No, 1, 
(UPI : Bandung, 2016), hlm. 843 
48 Joni Purnomo, “Penggunaan Media Audio-Visual Pada Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pacitan”, Jurnal Teknologi 
Pendidikan Dan Pembelajaran, Vol.2, No.2, hal 127 – 144, Edisi April 2014, hlm. 130 
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pendekatan semacam itu dapat membangkitkan kesadaran tentang 
bullying dan kebijakan anti-bullying sekolah dan mengembangkan 
berbagai keterampilan, empati, dan asertivitas dalam menghadapi 
bullying.49 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan digunakan sebagai perbandingan untuk 
menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa 
penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti oleh orang 
lain. Peneliti terdahulu yang relevan pernah dilakukan diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1) Siti Maspuroh, (2017) mahasiswa Fakultas Tarbiyah UIN Raden Intan 
Lampung. Dengan judul skripsi “Pengaruh Layanan Informasi Untuk 
Mengatasi Perilaku Bullying Peserta Didik Kelas VIII Di MTs Negeri 2 
Bandar Lampung Tahun 2017/2018”. Hasil daripada penelitian ini 
menyatakan bahwa layanan informasi efektif dan dapat menurunkan 
perilaku bullying siswa.  
Penelitian yang dilakukan Siti maspuroh tersebut pada satu sisi sama 
dengan penelitian ini, tetapi pada sisi lain berbeda. Persamaannya sama-
sama meneliti tentang upaya pencegahan atau pengurangan perilaku 
bullying siswa, Sedangkan perbedaannya, siti maspuroh meneliti tentang 
pengaruh layanan informasi dalam mengatasi perilaku bullying siswa. 
 
49 Kathryn Geldard, Op.Cit., hlm. 174 
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2) Resis Supiyani, (2016) mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Raden Intan Lampung. Dengan judul skripsi “Efektivitas Layanan Informasi 
dalam Mereduksi Perilaku Bullying Terhadap Peserta Didik Kebutuhan 
Khusus Di SMA Negeri 14 Bandar Lampung. Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwasanya terdapat penurunan perilaku bullying peserta didik 
setelah melakukan layanan informasi mengenai bullying kepada peserta 
didik SMA Negeri 14 Bandar Lampung.  
Penelitian yang dilakukan Resis Supiyani pada satu sisi sama dengan 
penelitian ini, tetapi pada sisi lain berbeda. Persamaannya sama-sama 
meneliti tentang upaya pencegahan atau pengurangan perilaku bullying 
siswa, Sedangkan perbedaannya, resis supiyani meneliti tentang efektivitas 
layanan informasi dalam mereduksi perilaku bullying terhadap peserta didik 
kebutuhan khusus. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menjabarkan 
kerangka teori, hal ini sangat diperlukan agar tidak terjadi kesalah pahaman 
dalam tulisan ini. Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah “Efektifitas 
Media Audiovisual dalam Layanan Informasi untuk Menanggulangi Perilaku 
Bullying  Siswa di SMP Negeri 23 Pekanbaru”. 
1. Media Audiovisual dalam Layanan Informasi 
Adapun indikator untuk layanan informasi media audiovisual yang 
terdapat dalam penelitian ini adalah:  
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a) Guru BK Menyiapkan RPL dan materi untuk pemberian layanan 
informasi. 
b) Guru BK menjelaskan manfaat dan tujuan pemberian layanan informasi 
mengenai materi terkait. 
c) Guru BK memberikan informasi mengenai materi yang dibahas.  
d) Guru BK memberikan stimulus kepada siswa berupa pertanyaan. 
e) Guru BK memberikan contoh gambar dampak dari perilaku bullying. 
f) Guru BK menampilkan video terkait materi yang disampaikan. 
2. Perilaku Bullying 
Adapun indikator perilaku bullying siswa dalam penelitian ini adalah: 
a. Perilaku bullying fisik 
1. Memukul  
2. Menendang 
3. Meninju.  
b. Bullying verbal 
1. Pemberian Julukan kepada seseorang. 
2. Fitnah atau menyebarkan cerita yang tidak sebenarnya 
3. Kritik maupun kalimat yang merendahkan. 
c. Bullying relasional 
1. Pengucilan  
2. Diskriminasi 
3. Pengeroyokan 
d. Cyberbullying 
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1. Mengirim pesan singkat atau SMS yang mengancam. 
2. Menyebarkan foto-foto aib seseorang melalui media sosial (facebook, 
twitter, instagram). 
3. Memberikan komentar-komentar sarkasme kepada individu lainnya 
melalui media sosial. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian dengan jenis kuantitatif. Berdasarkan 
masalah dan tujuan penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimen dengan 
The One Group Pre-test Post Test Design yaitu desain penelitian yang terdapat 
pre-test sebelum diberi perlakuan dan post-test setelah diberi perlakuan. 
Dengan demikian dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan 
dengan diadakan sebelum diberi perlakuan.50 Penelitian ini dilakukan melalui 
beberapa tahap sebagai berikut: 
a. Pre-test, dilakukan untuk mengetahui kondisi variabel terikat sebelum 
perlakuan.  
b. Memberikan perlakuan yaitu dengan melaksanakan layanan informasi 
media audiovisual 
c. Post-test, dilakukan untuk mengetahui keadaan variabel terikat sesudah 
diberikan perlakuan.  
Dalam penelitian ini akan dicari perbedaan antara kondisi pre-test dan 
post-test tentang penanggulangan perilaku bullying siswa.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 23 Pekanbaru. Pemilihan 
lokasi penelitian ini dengan pertimbangan masalah yang diteliti  ditemukan di 
 
50 Sugiyono, 2018, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: 
Alfabeta, hlm. 64 
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lokasi tersebut. Demikian juga dalam segi waktu dan biaya, lokasi tersebut 
dapat dijangkau oleh peneliti. Waktu penelitian ini dimulai sesuai dengan 
dikeluarkannya surat izin penelitian. 
 
C. Objek dan Subjek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah efektifitas media audio visual dalam layanan 
informasi terhadap penanggulangan perilaku bullying siswa. Sedangkan 
subjeknya adalah siswa SMP Negeri 23 Pekanbaru. 
 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini 
adalah  kelas VII yang berjumlah 360 orang siswa dan terdiri dari 9 kelas. 
Sedangkan siswa siswa kelas VIII dan kelas IX tidak diizinkan dijadikan 
sebagai subjek penelitian oleh pihak sekolah dengan berbagai alasan. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 
itu.51 Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara Purposive 
 
51 Ibid, hlm. 81 
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Sampling.  Adapun yang dijadikan sampel pada penelitian ini adalah siswa 
kelas VII D yang berjumlah 40 orang siswa, dengan alasan: 
a. Pemilihan kelas yang menjadi sampel diperoleh dari arahan guru BK di 
sekolah tersebut. 
b. Permasalahan yang ingin diteliti terdapat di kelas tersebut. 
c. Kelas yang menjadi tujuan penelitian terindikasi gejala permasalahan 
lebih banyak dari kelas lainnya. 
Dari alasan-alasan tersebut di atas, penulis menggunakan teknik 
pengambilan sampel yaitu teknik purposive sampling, dimana pengambilan 
sampel dilakukan dengan adanya tujuan tertentu.52  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Angket 
Angket adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis tentang 
data faktual dan opini yang berkaitan dengan diri responden, yang dianggap 
fakta atau kebenaran yang diketahui dan perlu dijawab.53 Angket digunakan 
untuk mengetahui Efektifitas Media Audiovisual dalam Layanan Informasi 
untuk Menanggulangi Perilaku Bullying Siswa di SMP Negeri 23 
Pekanbaru. Angket dibuat dalam bentuk pernyataan yang digolongkan 
 
52 Arikunto, Suharsimi, 2014, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek, Jakarta: 
Rineka Cipta, hlm. 183 
53 Amirah Diniaty, Instrumentasi dalam Bimbingan dan Konseling,  Pekanbaru; Cadas 
Press, 2013), hlm. 112 
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kedalam lima kategori berdasarkan skala likert. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel III.I 
Pemberian Skor Pada Pilihan Jawaban Efektiitas Media Audiovisual dalam 
Layanan Informasi untuk Menanggulangi Perilaku Bullying Siswa 
 
No. Pilihan Jawaban 
Skor Pilihan 
Jawaban 
+ - 
1. STS 1 5 
2. TS 2 4 
3. R 3 3 
4. S 4 2 
5. SS 5 1 
Keterangan: 
SS  = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
R  = Ragu-ragu 
TS  = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju54 
 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat keshahihan 
suatu instrumen. Hal ini bisa dilakukan dengan korelasi Product Moment. 
Rumus yang digunakan dengan menggunakan nilai asli adalah sebagai 
berikut: 
rxy = 
𝑛 ∑ 𝑋𝑌− (∑ X) (∑ Y)
√[ 𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋 )2 ] [ 𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2
 
Keterangan: 
N = Jumlah responden 
X = Skor variabel (Jawaban Responden) 
Y = Skor total dari variabel untuk responden ke-n 
 
54 Sumadi Suryabrata, Alat Ukur Psikologis, Yogyakarta: Penerbit Adi, 2005), hlm. 186 
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Untuk menghindari kesalahan dalam perhitungan maka 
penghitungan dilakukan dengan memanfaatkan program SPSS 21.0 for 
windows. Pada uji validitas, sampel yang digunakan sebanyak 40 
responden.  Untuk menentukan nilai “r” tabel digunakan df=N-nr yang 
berarti df=40-2= 38. Dengan demikian nilai koefisien korelasi 
signifikan 5% Diketahui nilai “r” atau taraf signifikan yaitu 0.320 
Tabel III.2 
Hasil Analisis Validitas Instrumen Efektifitas Media Audiovisual  
dalam Layanan Informasi untuk Menanggulangi  
Perilaku Bullying  Siswa 
 
Item Nilai “r” Hitung Kesimpulan 
(1) (2) (3) 
Item 1 0.745 Valid 
Item 2 0.607 Valid 
Item 3 0.578 Valid 
Item 4 0.676 Valid 
Item 5 0.596 Valid 
Item 6 0.677 Valid 
Item 7 0.751 Valid 
Item 8 0.569 Valid 
Item 9 0.630 Valid 
Item 10 0.703 Valid 
Item 11 0.563 Valid 
Item 12 0.547 Valid 
Item 13 0.603 Valid 
Item 14 0.694 Valid 
Item 15 0.538 Valid 
Item 16 0.622 Valid 
Item 17 0.501 Valid 
Item 18 0.596 Valid 
Item 19 0.691 Valid 
Item 20 0.554 Valid 
Item 21 0.497 Valid 
Item 22 0.702 Valid 
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Item Nilai “r” Hitung Kesimpulan 
(1) (2) (3) 
Item 23 0.639 Valid 
Item 24 0.595 Valid 
Item 25 0.580 Valid 
Sumber : Data Olahan 2019 
 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas mengacu pada instrumen yang dianggap dpat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrument tersebut sudah baik. Instrument dikatakan reliabel jika alat 
ukur tersebut menunjukkan hasil yang konsisten, sehingga instrument 
tersebut dapat digunakan secara aman karena dapat bekerja dengan baik 
pada waktu dan kondisi yang berbeda. Uji reliabilitas instrument dalam 
penelitian ini dengan bantuan program SPSS 21.0 for windows. Adapun 
hasil uji reliabilitas instrument penelitian dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
Tabel III.3 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel 
Butir 
Pernyataan 
Cronbach 
Alpha 
Kriteria Keterangan 
Efektifitas Media 
Audiovisual dalam 
Layanan Informasi 
Terhadap 
Penanggulangan 
Perilaku Bullying 
25 0.930 0.60 Reliabel 
Sumber : Data Olahan 2019 
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Nilai cronbachs alpha yang digunakan sebagai indikator analisis 
secara umum menggunakan nilai 0,60. Jika nilai Cronbach Alpha          
> 0,60 yang berarti instrument penelitian reliabel.  
 
c. Uji Normalitas 
Normalitas data merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi 
dalam analisis parametrik. Untuk yang menggunakan analisis 
parametrik seperti analisis perbandingan 2 rata-rata, analisis variansi 
satu arah, korelasi, regresi dan sebagainya. Maka perlu dilakukan uji 
normalitas data terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk mengetaui 
apakah data tersebut terdistribusi secara normal atau tidak. Normalitas 
suatu data penting karena dengan data yang terdistribusi normal, maka 
data tersebut dianggap mewakili suatu populasi. 
Data dikatakan normal jika signifikansi > 0,05. Uji normalitas 
instrument dalam penelitian ini dengan bantuan SPSS 21.0 for 
windows. Adapun hasil uji normalitas instrument penelitian dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel III.4 
Hasil Uji Normalitas Efektifitas Media Audiovisual dalam Layanan 
Informasi untuk Menanggulangi Perilaku Bullying Siswa 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
PRE_TEST .109 40 .200* .966 40 .262 
POST_TEST .087 40 .200* .965 40 .250 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa pre-test memiliki 
signifikansi 0,200>0,05  maka pre-test berdistribusi normal, sedangkan 
post-test memiliki signifikansi 0,200>0,05 dan berdistribusi normal 
maka data peneliti berdistribusi normal. 
2. Dokumentasi.  
Dokumentasi adalah data pendukung yang dikumpulkan sebagai 
penguat data kegiatan penelitian.55 Dokumentasi dalam penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh data tambahan mengenai sekolah dan hal 
terkait lannya.   
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data 
kuantitatif, adapun data kuantitatif ini dianalisis menggunakan analisis 
statistik. Analisis statistik yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif. 
Analisis statistik deskriptif, mendeskripsikan atau memberikan gambaran 
data dalam bentuk tabel, grafik, histogram dari nilai rata-rata agar dengan 
mudah memperoleh gambaran mengenai sifat (karakteristik) objek dari data 
tersebut. Sedangkan analisis inferensial untuk pengujian hipotesis.  
Untuk melakukan pengujian hipotesis ini penulis menggunakan 
statistik dengan rumus regresi untuk mengetahui pengaruh suatu variabel. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh dan jika ada seberapa besar 
 
55 Mutar, 2013, Metode Praktis Penelitian Deskriptif, (Jakarta: Press Grup. 2013), hlm. 
119  
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pengaruhnya. Sebelum melakukan uji regresi terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas dan uji linieritas sebagai pra syarat untuk uji regresi linear. 
Data yang telah terkumpul dari angket akan di analisis dengan 
menggunakan rumus atau teknik analisis regresi linier sederhana yang 
digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
Kondisi Efektifitas Media Audiovisual dalam Layanan Informasi 
Terhadap Penanggulangan Perilaku Bullying  siswa akan dideskripsikan 
melalui kategori yang diklasifikasikan dengan kriteria sangat sering, sering, 
kadang-kadang, tidak sering dan sangat tidak sering. Untuk menghitung 
rentangan data atau interval, menurut irianto rumus yang dapat digunakan 
sebagai berikut : 
I =
DT − DR
K
 
Keterangan : 
I  = Interval 
DT = Data tertinggi 
DR = Data Terendah 
K = Jumlah Kelas 
Mengingat penelitian ini bersifat eksperimen. Dengan menggunakan 
rumus t0 untuk sampel besar (N ≥ 30) yang berkorelasi. Adapun rumus 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Uji t untuk sampel: 
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𝑡 =
?̅? − 𝜇
𝑆
√𝑛
⁄
 
Keterangan : 
t   = Koefisien t 
?̅? = Mean Sampel 
𝜇 = Mean Populasi 
𝑆  = Standar Deviasi Sampel 
𝑛 𝑠 = Banyak sampel 
Dalam memproses data, penulis menggunakan bantuan perangkat 
computer program SPSS (Statistica Program Society Science) versi 21.0 for 
windows. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data atau hasil peneilitiaan yang diperoleh, dan setelah 
melakukan analisis statistik dan uji hipotesis, secara umum hasil penelitan ini 
dapat disimpulkan media audiovisual dalam layanan informasi efektif untuk 
meningkatkan penanggulangan perilaku bullying siswa hal itu dapat dilihat 
dari thitung > ttabel, yaitu 3.321 > 2.02. Perilaku bullying siswa sebelum 
diberikan perlakuan rata-rata berada pada kategori sedang dengan rata-rata 
72.37 sedangkan  setelah diberikan perlakuan rata-rata berada pada kategori 
tinggi dengan rata-rata 81. 17 
jadi dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan dalam penanggulangan 
perilaku bullying siswa sebelum dan setelah diberikan layanan informasi 
menggunakan media audiovisual.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian yang telah 
diuraikan, maka dapat dikemukakan saran-saran berikut : 
1. Siswa yang telah diberikan layanan informasi menggunakan media 
audiovisual untuk penanggulangan perilaku bullying siswa dapat 
memahami dan mengaplikasikan informasi yang telah diberikan mengenai 
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penanggulangan perilaku bullying sebagai acuan untuk mencegah bullying 
kedepannya. 
2. Guru BK terus meningkatkan pemeliharaan dan pengembangan layanan 
bimbingan dan konseling dan bekerjasama dengan pihak-pihak terkait 
lainnya untuk meningkatkan fungsi layanan bimbingan dan konseling, 
3. Guru mata pelajaran dan staff lain agar dapat membantu dalam 
pengawasan serta pemeliharaan siswa dan ikut berpartisipasi dalam 
menanggulang perilaku bullying siswa. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama / Inisial  : 
2. Tempat / Tanggal lahir : 
3. Kelas   : 
4. Jenis Kelamin  : 
5. Tanggal Pengisian : 
 
B. Petunjuk Pengisian 
Angket ini terdiri dari beberapa pernyataan, untuk mengisi angket ini 
disediakan lima pilihan respon, yaitu : 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
R = Ragu-ragu 
TS = Tidak setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
Untuk pengisian respon daripada pernyataan tersebut, seblum pengisian 
angket ini bacalah terlebih dahulu pernyataan dengan teliti, lalu berilah tanda 
ceklis (√) pada salah satu kotak respon yang sesuai dengan pendapat anda. Atas 
partisipasinya peneliti ucapkan terimakasih.  
Contoh : 
No Pernyataan Pilihan Respon 
SS S R TS STS 
1. Saya selalu datang tepat waktu 
ke sekolah. 
  √   
 Pada contoh diatas, pernyataan ‘ saya selalu datang tepat waktu ke sekolah” 
dijawab dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan jawaban 
responden, yaitu responden merasa tidak terlalu sesuai antara pernyataan dengan 
apa yang dirasakan.  
 
C. Pernyataan 
Isilah kolom jawaban berikut dengan jujur dan teliti sesuai dengan pendapat anda. 
NO PERNYATAAN Pilihan Respon 
SS S R TS STS 
1. Saya mencibir teman yang tidak saya suka 
dihadapan teman yang lainnya 
     
2. Saya tidak memanggil teman dengan nama 
julukan. 
     
3. Saya menasehati teman yang menyebarkan 
cerita aib orang lain 
     
4. Saya bersikap biasa saja saat teman yang tidak 
saya sukai ada dihadapan saya 
     
5. Saya melaporkan teman yang menyebarkan 
cerita tidak benar tentang saya kepada guru 
     
6. Ketika saya melihat teman sedang mengolok-
olok teman lainnya daya langsung 
melaporkannya kepada guru. 
     
7. Ketika saya melihat teman sedang berkelahi di 
lingkungan sekolah, saya hanya diam dan ikut 
menonton 
     
8. Saya tidak memukul teman ketika marah      
9. Ketika melihat teman dikucilkan saya 
mengajaknya bermain Bersama. 
     
10. Saya berteman tanpa memandang kekurangan 
teman 
     
11. Ketika teman mengejek kekurangan saya, saya 
tidak memperdulikannya 
     
12. Saya memaafkan teman yang berbicara buruk 
mengenai saya  
     
13. Saya memanggil teman dengan nama 
orangtuanya 
     
14. Saya mendukung teman yang kurang percaya 
diri agar lebih berani 
     
15. Ketika saya dihina teman, saya menegurnya      
16. Saya menegur teman yang menghina fisik 
teman lainnya. 
     
17. Saat teman mempermalukan teman lainnya, 
saya ikut serta 
     
18. Ketika teman mempermalukan teman lainnya 
saya ikut serta.  
     
19. Ketika mengetahui cerita tidak baik teman, 
saya tidak menceritakannya kepada orang lain 
     
20. Saya meninggalkan komentar tidak baik pada 
laman media sosial yang tidak saya senangi 
     
21. Saya tidak suka memakai kekerasan ketika 
menghadapi teman yang menjelekkan saya  
     
22. Saya mengabaikan teman yang berkomentar 
kasar pada laman media sosial saya 
     
23. Saya merasa percaya diri dalam berteman      
24. Saya membalas hinaan teman yang menghina 
saya 
     
25. Saya mengajak teman untuk tidak saling 
menghina kekurangan masing-masing 
     
^_^ Terimakasih ^_^ 
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